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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1       Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti dari bab I hingga bab IV mengenai Kualitas Sumber Daya Manusia dan 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota Bandung, maka peneliti menarik 

kesimpulan seperti berikut: 

1. Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota 

Bandung dengan arah positif. Artinya jika Kualitas Sumber Daya Manusia 

meningkat maka Kualitas Laporan Keuangan pun akan semakin baik. 

Laporan Keuangan yang belum berkualitas dapat terjadi karena sumber 

daya manusia yang belum optimal. Hal ini sesuai dengan Telah ditemukan 

Sumber Daya Manusia yang telah terlibat dalam pembuatan laporan 

keuangan/bidang keuangan di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota 

Bandung tidak hanya pegawai yang memiliki latar belakang akuntansi 

namun dengan latar Pendidikan yang berbeda beda. Hal ini sesuai dengan 

indikator Pendidikan dan pelatihan yang masih rendah karena sumber daya 

manusia yang belum optimal. 
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2. Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Kota Bandung dengan arah positif. Artinya jika Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi meningkat maka Kualitas Laporan Keuangan pun akan 

semakin baik. Laporan Keuangan yang belum berkualitas dapat terjadi 

karena Sistem Informasi Akuntansi yang belum optimal. Hal ini masih 

ditandai dengan fenomena yang terjadi di Badan Pengeloaan Keuangan dan 

Aset Kota Bandung yaitu adanya Sistem Informasi Akuntansi yang tidak 

mudah digunakan karena adanya penyesuaian baru terkait penyusunan saldo 

awal yang diubah peraturannya menurut Kemendagri 2020 yang 

menyatakan bahwa untuk pencatatan saldo awal no akun untuk asset lancar, 

asset tetap, dan beban diubah no akunnya tetapi untuk pencatatannya tidak 

bisa langsung impor data. Hal ini sesuai dengan indikator tidak mudah 

digunakan (Easy to use and usefulness) dan data tidak tersedia ketika 

dibutuhkan (Availability).  

5.2     Saran  

5.2.1 Saran Praktis 

   Peneliti telah memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang Kualitas 

Sumber Daya Manusia dan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota 

Bandung, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Indikator pada variabel Kualitas Sumber Daya Manusia khususnya 

indikator Pendidikan dan Pelatihan untuk lebih ditingkatkan lagi dengan 

cara memilih pendidikan yang berlatar belakang akuntansi agar tugas dan 

pendidikan sesuai sehingga meminimalisir untuk terjadinya kesalahan 

dalam pembuatan laporan keuangan yang berkualitas. Selain itu perlunya 

diadakan pelatihan akuntansi yang diharapkan agar sumber daya manusia 

yang berada di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota Bandung 

lebih memahami perkembangan dalam pembaharuan pembuatan laporan 

keuangan. Sehingga Kualitas Sumber Daya Manusia menjadi lebih baik 

dan berdampak terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

2. Indikator pada variabel Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

khususnya pada indikator Availability, dan Easy to Use and Usefullnes 

diupayakan untuk ditingkatkan lagi melalui perbaikan dan pengembangan 

Sistem Informasi Akuntansi yang dibuat oleh tim SIMDA Keuangan 

maupun aplikasi SIPD dari Kemendagri, agar data tersedia ketika 

dibutuhkan dalam pengolahan data periode sebelumnya ke periode 

selanjutnya, dan kemudahan dalam penggunaan aplikasinya. Sehingga 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi menjadi lebih baik dalam 

penggunaanya terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

3. Indikator pada Kualitas Laporan Keuangan khususnya pada indikator 

Relevan dan mudah diperbandingkan harus ditingkatkan lagi melalui 

perbaikan Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan baik Simda 

Keuangan BPKP maupun SIPD Kemendagri agar data yang dibutuhkan 
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memberikan informasi terkait dengan posisi laporan keuangan dan 

informasi yang disajikan tentunya harus menyajikan informasi di masa 

lalu terkait dengan laporan keuangan yang seharusnya ada rinciannya. 

Sehingga Laporan Keuangan akan menjadi lebih baik dan lebih 

berkualitas. 

5.2.2 Saran Akademis 

1. Bagi Perkembangan Ilmu  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

referensi terbaru bagi perkembangan ilmu akuntansi terkait dengan 

Kualitas Sumber Daya Manusia dan Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

2. Bagi Peneliti Lainnya 

Diharapkan agar peneliti selanjutnya tidak hanya menggunakan 

variabel Kualitas Sumber Daya Manusia dan Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi, tetapi dapat menggunakan variabel lain yang 

tentunya dapat mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan. Apabila 

akan dilakukanya penelitian yang judulnya serupa diharapkan untuk 

meneliti dengan menggunakan unit analisis yang berbeda dan 

mengambil sampel yang lebih banyak agar dapat diperoleh kesimpulan 

yang lebih baik lagi daripada penelitian ini. Karena masih terdapat 

faktor-faktor lainnya yang tentunya masih dapat mempengaruhi 

Kualitas Laporan Keuangan. 


